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PENGARUH AUDIT TENURE TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN
SPESIALISASI INDUSTRI DAN FEE DEPENDENCE SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruhaudit tenureterhadap kualitas audit dengan spesialisasi industri dan fee
dependence sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda
dengan sampel 49 perusahaandalamperiodepengamatantahun 2009-2011. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwaaudit tenure dengan efek moderasi dari fee
dependence memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit.
Sementara itu, audit tenure dengan efek moderasi dari spesialisasi industri, serta
efek moderasi bersamaan dari spesialisasi industri dan fee dependencetidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Secara
individual,audit tenure serta spesialisasi industri auditorberpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit, yang menandakan semakin lama audit tenure
serta perusahaan yang diaudit auditor spesialis industri akan semakin tinggi
kualitas auditnya.

The purpose of this research is to gain empirical evidence regarding the effects of
audit tenure on audit quality with industry specialization and fee dependence as
moderating variables of companies listed on Indonesia Stock Exchange. This
research used multiple regression analysis model with sample of 49 companiesin
observation period of year 2009-2011. Result of this research shows that audit
tenure with the moderating effect from fee dependence has a significant negative
effect on audit quality. Meanwhile,audit tenure with the moderating effect
fromindustry specialization, and joint moderating effect from industry
specialization and fee dependencehave no significant effect on audit quality.
Individually, audit tenure and industry specialization have a positive significant
effect on audit quality, which means that longer audit tenure and companies
audited by industry specialist auditor will produce higher audit quality.

Keywords: Audit Tenure, Audit Quality, Industry Specialization, Fee Dependence
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Laporan keuangan merupakan produk dari rangkaian siklus akuntansi. Dalam

laporan keuangan terdapat informasi esensial yang berguna untuk pengambilan

keputusan para pemakai laporan keuangan. Pemakai laporan keuangan tidak

hanya terbatas pada kalangan internal perusahaan, tapi juga dapat berupa pihak

eksternal seperti investor, kreditor, serta pemerintah. Penyajian laporan keuangan

bagi pihak eksternal sering kali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai

contoh, penerbitan laporan keuangan secara publik diwajibkan bagi perusahaan

yang memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sebagai bentuk

akuntabilitas perusahaan terhadap publik dan bahan pertimbangan calon investor

dalam membeli saham.

Untuk menjaga reliabilitas informasi laporan keuangan yang disusun pihak

internal perusahaan, diperlukan pihak independen dari luar perusahaan yang dapat

memberi keyakinan memadai atas asersi manajemen tersebut. Di sinilah peran

akuntan publik sebagai auditor eksternal menjadi penting. Profesi akuntan publik

menjembatani antara kepentingan pihak manajemen dengan kepentingan

pemangku kepentingan lainnya. Dengan kompetensi dan profesionalisme, akuntan

publik bertugas untuk memberi opini atas kewajaran laporan keuangan untuk

meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan manajemen.
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Keberadaan akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan ternyata tidak

sepenuhnya menjamin akurasi dan transparansi laporan keuangan. Berbagai

praktik kecurangan akuntansi tetap dilakukan perusahaan, bahkan yang diaudit

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) ternama sekalipun. Serangkaian skandal

penipuan laporan keuangan terungkap menyusul runtuhnya perusahaan raksasa

Amerika Serikat, Enron, pada tahun 2001. Beberapa di antaranya yakni penipuan

keuangan oleh Tyco International, WorldCom, serta Adelphia. Yang paling

mengejutkan dari kasus-kasus penipuan ini ialah adanya keterlibatan akuntan

publik, bahkan sampai ke kantor akuntan publik peringkat teratas.  Salah satu

KAP Big Five, KAP Arthur Andersen, yang mengaudit Enron pun dicabut izinnya

dan dibubarkan pada tahun 2002. Dengan berbagai skandal akuntansi tersebut,

kualitas audit mulai dipertanyakan.

Kualitas audit sendiri dapat dilihat dari kualitas informasi dalam laporan

keuangan, yang sering diasosiasikan dengan kualitas akrual. Pelaporan laba yang

ditunjukkan perusahaan belum tentu menunjukkan laba yang sesungguhnya

karena laba tersebut dapat mengandung unsur akrual, yang dapat menjadi risiko

informasi akibat manajemen laba yang dilakukan perusahaan atau bersifat

diskresioner (Nindita dan Siregar, 2012). Semakin besar nilai akrual diskresioner,

semakin buruk kualitas akrualnya. Dalam menilai kewajaran laporan keuangan

secara keseluruhan, seorang auditor secara tidak langsung juga berperan dalam

memberikan penilaian terhadap kualitas laba perusahaan. Merupakan tugas

seorang auditor dengan menggunakan kompetensi dan independensinya untuk

menilai kewajaran penyajian laba tersebut. Maka kualitas audit dianggap semakin
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tinggi bila memilikit kualitas akrual yang baik, yaitu ketika penyimpangan akrual

menunjukkan nilai yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa auditor berhasil

memastikan tingkat kewajaran laba klien.

Independensi auditor merupakan salah satu hal yang menjadi penyebab

kegagalan pelaporan keuangan yang menurunkan kualitas audit. Menanggapi hal

ini, berbagai negara berupaya untuk memperketat peraturan mengenai akuntansi

keuangan dan profesi audit. Salah satu kebijakan utama yang diberlakukan ialah

Sarbanes-Oxley Act (SOX Act) yang diberlakukan pada tanggal 30 Juli 2002 di

Amerika Serikat. Kebijakan ini bertujuan untuk mencegah skandal dan

mengembalikan kepercayaan investor (Miller dan Pashkoff, 2002). Dalam SOX

Act Seksi 203 terdapat peraturan mengenai implementasi rotasi wajib audit partner,

dengan maksimum penugasan audit paling lama lima tahun buku berturut-turut.

Sebelumnya, tidak ada pembatasan lama tenure kerja antara auditor dan klien.

Dengan lama tenure kerja yang tidak terbatas, diduga independensi dan

objektivitas auditor terganggu karena semakin lama perikatan yang terbentuk,

semakin erat hubungan kedekatan antara auditor dan klien yang dapat

membiaskan hasil audit. Indonesia juga berupaya meregulasi rotasi auditor dengan

pemberlakuan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008, yang

menetapkan maksimum rotasi akuntan publik setiap tiga tahun dan rotasi KAP

setiap enam tahun. Rotasi wajib auditor dianggap sebagai solusi bagi masalah

independensi auditor.

Penetapan rotasi wajib auditor meregulasi lama tenure audit. Lama tenure

audit ini sendiri dapat diasosiasikan dengan dua buah konstruk, yaitu keahlian
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auditor dan insentif ekonomi (Lim dan Tan, 2010). Semakin lama tenure audit,

auditor dapat lebih memahami proses bisnis klien dan mengembangkan keahlian

teknisnya sehingga kualitas auditnya dapat meningkat. Sementara itu,

perpanjangan tenure audit menimbulkan insentif ekonomi bagi auditor untuk

mengamankan pendapatan audit mereka di periode mendatang sehingga mereka

lebih rentan untuk menuruti keinginan klien dan kehilangan independensi mereka

pada saat mengaudit.

Konstruk pertama dari tenure audit, yakni keahlian auditor, menjadi faktor

yang dapat meningkatkan kualitas audit seiring bertambahnya lama tenure.

Keahlian auditor sendiri dapat terwujud dalam spesialisasi industri. Dalam hal

kualitas audit, auditor spesialis industri dianggap memiliki keunggulan lebih

dalam penyediaan jasa audit terhadap klien. Auditor spesialis industri memiliki

pengetahuan spesifik dan keahlian teknis pada industri tertentu yang lebih

mendalam dibandingkan dengan auditor nonspesialis (Dunn dan Mayhew, 2004).

Kemudian untuk konstruk kedua dari tenure audit, insentif ekonomi menjadi

faktor yang justru berbanding terbalik dengan kualitas audit seiring bertambah

lamanya tenure. Insentif ekonomi ini dapat dilihat melalui ketergantungan auditor

akan pendapatan dari klien atau fee dependence. Semakin tergantung akuntan

publik akan fee klien yang bersangkutan, cenderung semakin tidak independen

pengauditan akan klien tersebut yang dapat memperburuk kualitas audit. Fee

dependence ini dapat diasosiasikan dengan client importance atau tingkat

pentingnya sebuah klien. Ketergantungan pemasukan auditor dari sebuah klien

berbanding lurus dengan tingkat kepentingan klien tersebut. Hal ini dikarenakan
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semakin penting klien audit, semakin besar persentase insentif ekonomi yang

diterima, yang dapat membiaskan proses audit.

Spesialisasi industri serta fee dependence berkaitan dengan kedua konstruk

yang menjelaskan tenure audit. Spesialisasi industri berhubungan erat dengan

keahlian auditor, sementara fee dependence berkaitan erat dengan insentif

ekonomi. Mengingat hubungan antara kedua aspek tersebut dengan tenure audit

serta kualitas audit yang memiliki efek secara bertolak belakang, maka disusunlah

skripsi dengan judul “PENGARUH AUDIT TENURE TERHADAP

KUALITAS AUDIT DENGAN SPESIALISASI INDUSTRI DAN FEE

DEPENDENCE SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.

B. Identifikasi Masalah

Dengan berbagai skandal akuntansi yang turut melibatkan KAP besar

sekalipun, kualitas audit telah mendapat sorotan besar dalam sektor pemeriksaan

akuntan dan mulai diragukan keandalannya. Lamanya tenure auditor menjadi

faktor penting yang dianggap mempengaruhi kualitas audit karena kaitannya

dengan faktor keahlian auditor dan insentif ekonomi. Dengan spesialisasi industri

dan fee dependence yang diindikasi memiliki pengaruh yang berlawanan terhadap

pengaruh antara tenure audit terhadap kualitas audit seperti yang telah dijelaskan

secara ringkas pada latar belakang permasalahan, maka perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut mengenai pengaruh spesialisasi industri dan fee dependence, baik

secara individual maupun bersamaan terhadap hubungan antara tenure audit

dengan kualitas audit.
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C. Ruang Lingkup

Mengingat akan keterbatasan waktu, kemudahan dalam memperoleh data,

sumber daya dan keterampilan yang dimiliki, serta untuk menjaga penelitian agar

lebih terarah, maka penelitian ini akan dibatasi cakupannya. Pembatasan ruang

lingkup penelitian meliputi hanya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama tahun 2009-2011 dan diaudit oleh KAP Big Four

(Pricewaterhouse Coopers, Ernst and Young, Deloitte, dan KPMG), kecuali

perusahaan yang bergerak di bidang industri finansial karena operasionalnya yang

berbeda ketimbang industri lainnya. Pembatasan pada klien KAP Big Four

bertujuan untuk mengendalikan ukuran dan reputasi KAP, serta memperoleh data

yang lebih relevan dengan spesialisasi industri dan fee dependence.

Penelitian akan dilakukan terhadap perusahaan dalam kategori tersebut yang

data lengkap mengenai KAP yang mengaudit, laporan keuangannya tersedia

secara online, menggunakan mata uang Rupiah, serta dalam tiga tahun terakhir

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tidak delisted, dan tidak melakukan

merger, akuisisi, maupun dekonsolidasi.

D. Perumusan Masalah

Secara rinci masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan

moderasi oleh spesialisasi industri?
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2. Apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan

moderasi oleh fee dependence?

3. Apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan

moderasi oleh spesialisasi industri dan fee dependence secara bersama-sama?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit dengan moderasi oleh spesialisasi industri.

b. Untuk mengetahui apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit dengan moderasi oleh fee dependence.

c. Untuk mengetahui apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit dengan moderasi oleh spesialisasi industri dan fee dependence

secara bersama-sama.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi bukti empiris mengenai apakah tenure

audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit dengan moderasi

dari spesialisasi industri dan fee dependence. Manfaat dari penelitian ini secara
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teoritis adalah untuk memberi sumbangan pemikiran dan referensi bagi peneliti

sejenis lainnya dalam mengembangkan ilmu akuntansi dan pemeriksaan akuntan.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi profesi

akuntan dalam meregulasi lamanya tenure audit dan proporsi besar fee audit, serta

melatih spesialisasi industri dalam mengaudit guna meningkatkan kualitas audit.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai materi

yang tercakup dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun menjadi lima

bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara garis besar setiap

bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, identifikasi masalah,

ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan yang memberikan uraian singkat mengenai bab-bab

dalam skripsi ini.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Dalam bab ini diuraikan lebih dalam mengenai istilah-istilah yang digunakan,

teori-teori umum yang berkaitan, serta tinjauan literatur yang akan digunakan

sebagai pedoman penelitian. Bab ini juga akan membahas kerangka pemikiran

penulisan skripsi ini.
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Bab III Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode yang digunakan dalam

penelitian ini. Uraian yang dijelaskan meliputi pemilihan objek penelitian, metode

penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik

pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian

Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, serta analisis

dan pembahasan mendalam dari hasil penelitian yang dilaksanakan.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan

juga menyampaikan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis di masa

mendatang.
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